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**Happy Reading~**

**.**

**.**

Menghirup udarasebanyak-banyak mungkin adalah hal yang pertama kali kulakukan ketika menginjakkan kaki ditanah negeri ginsaeng ini. Sudah lama sekali aku meninggalkan negeri ini, negeri dimana aku berkembang menjadi gadis imut nan menggemaskan, benarkah itu? Oh! Ayolah, itu dulu sebelum akhirnya gadis imut nan menggemaskan kalian berubah menjadi gadis ah bukan wanita cantik dan seksi sekarang. Tidak ada lagi Luhan kalian yang polos, sekarang hanya ada Luhan yang gila akan kenikmatan bercinta. Jika kalian ingin menyalahkan, jangan diriku. Tapi pria brengsek itu.

Sampai disitu dulu cerita tentang diriku, tidak ada yang menarik dariku. Hanya masa lalu yang begitu menyayat hatiku, membuat goresan-goresan panjang yang banyak tapi sayangnya tidak berdarah, hanya perih yang berujung kesakitan yang mendalam. Membuatku merintih lirih terkadang. Jika kalian hanya menganggap itu hanya omong kosong, cobalah untuk menjadi diriku, dan kalian akan merasakannya.

"kau dimana? Aku sudah menunggumu sedari tadi. Cepat, atau kukebiri Yoda jelekmu itu"aku paling benci yang namanya menunggu, menunggu hanya membuatku terlihat begitu idiot.

"_sabarlah Lu, Chanyeol membeli minuman diminimarket tadi. Katanya dia haus. Dan.. coba saja untuk melakukan itu pada Yoda TAMPAN ku, kubunuh kau"_ jawab disebrang sana dengan sedikit ancaman, benar-benar seorang Baekhyun, ancaman balik adalah ahlinya. Baekhyun dan kekasih idiotnya_ Chanyeol adalah sehabatku, mereka adalah orang yang kupercayai saat ini selain keluargaku, tidak dengan yang lain termasuk pria itu.

"baiklah"

'TUT'

Mengakhiri panggilan, itulah yang kulakukan tadi. Percayalah, disana Baekhyun pasti sedang saja, apa peduliku? Aku melanjutkan jalanku –yang tadi sempat terhenti- menuju loby bandara incheon.

'BRUK' karena tidak melihat kedepan, kini aku berakhir dengan terduduk dilantai bandara. Hah! Sungguh menyedihkan. Baru datang saja sudah mendapat cobaan.

"maaf nona, saya tidak sengaja"

'DEG' suara itu, tunggu aku belum siap. Kumohon tenggelamkan aku sekarang juga. Dengan perlahan mendongakkan kepalaku dan benar saja, didepanku sekarang, pria itu, masa laluku sedang berdiri dengan ekspresi yang tidak jauh berbeda dariku.

"Lu?" terdiam hanya itu yang bisa kulakukan sekarang. Wajah itu tidak pernah berubah, masih dengan rahang tegas, bibir tipis menggoda, hidung mancung, mata tajam, alis yang tegas. Dia semakin tampan.

"luhan? Kau benar Luhan?" seketika aku sadar dari lamunanku, dengan cepat langsung berdiri. Menyatukan kedua tanganku, meremas satu sama lain. Itu adalah hal yang kulakukan saat aku gugup atau gelisah. Menarik nafas pelan dan membuangnya juga pelan dengan mata tertutup, membuat rasa gelisah yang menyelimuti diriku. Kembali menatap pria didepanku.

"ha..hai Sehun, lama tidak bertemu" oh ayolah kenapa harus gugup seperti tu? Benar-benar bukan dirimu Luhan, dan aku baru sadar bahwa sekarang ini-.. Sehun.. mengenakan setelan yang begitu pas untuk tubuhnya. Celana kain hitam yang begitu pas membentuk kaki panjangnya, jas yang membalut kemeja yang kupastikan membentuk tubuh proposionalnya. Oh ternyata ada perubahan dari Sehun. Sehun bukan lagi anak SHS yang labil dan kekanakkan, tapi Sehun sekarang adalah Sehun yang sudah dewasa dengan sebuah pekerjaan mungkin bukan pekerjaan tapi perusahaan. Biar kutebak, sekarang dia sudah menggantikan posisi ayahnya diperusahaan besar miliknya? Menjadi direktur utama yang diagung-agungkan, seperti keinginannya dulu.

"kau kembali?" ada terselip nada meremehkan dari pertanyaannya. Dia meremehkanku? Memangnya dia siapa? Presiden dinegeri ini? Terserah diriku mau kembali atau tidak. Apa maksud dari pertanyaannya itu? Seharusnya dia terkejut dan merasa bersalah, setelah itu memelukku dan membawaku kehotel untuk di-.. tu-tunggu, apa yang kupikirkan. Otakmu benar-benar sudah kotor Luhan.

"Bagaimana jika kukatakan iya? Tapi tenang saja, Oh Sehun~ssi, aku hanya bekerja disini. Bukan untuk mengganggu dirimu dan tunanganmu(?) Ah, selamat atas pertunanganmu. Wanita itu benar-benar cantik, dan kuharap hubungan kalian akan berlangsung lama.. tidak seperti yang lalu-lalu" jawabku dengan seringaian kecil. Jika kalian menganggap bahwa ekspresi dan ucapanku itu begitu licik, maka kalian salah. Itu hanya topeng yang kubuat dan kupertahankan beberapa tahun ini, agar tidak ada yang melihat atau mendengar bagaimana hatiku menjerit dan merintih merasakan kesakitan yang dalam bertambah semakin dalam.

'drr..drr..drr' aku melihat layar ponselku, tertera nama Baekhyun disana.

"yeob.."

"KAU DIMANA RUSA NAKAL?" oh! ingatkan aku nanti untuk periksa telinga setelah ini.

"jangan berteriak Baek. Suara cemprengmu bisa membuat telingaku rusak. Kau dan Yoda jelekmu benar-benar mirip, apa kalian saudara kembar yang terpisah? Berakhir dengan percintaan gila kalian? Oh klasik sekali, nona Byun"

"issh,diam kau bodoh. Sekarang kau diamana? Aku dan Chanyeol sedari tadi berkeliling mencarimu, tapi batang hidungmu saja tidak tampak Lu. Apa kau terlalu pesek, hingga tidak terlihat?" Skakmat! Bacon ini benar-benar, lihat saja nanti. Aku melihat sekeliling dan benar saja, aku melihat seorang wanita dengan rambut mint hampir pudar yang begitu mencolok dari yang lain, bersama seorang pria dengan tubuh menjulang tinggi dengan telinga lebarnya. Sudah dipastikan bahwa wanita dan pria itu adalah si Bacon dan si Yoda, pasangan yang banyak kemiripan, membuat siapapun akan pusing melihat tingkah ajaib mereka.

"berbaliklah, aku dibelakang kalian bodoh!"

Baekhyun membalikkan tubuhnya yang diikuti Chanyeol dan langsung mendapati diriku yang sedang mengangkat sebelah tanganku. Seolah menyapa mereka
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Baekhyun berlari kecil menghampiri Luhan, diikuti Chanyeol yang berjalan dengan santai dibelakangnya.

"Luhan aku merindukanmuu" Baekhyun langsung menubruk tubuh Luhan dengan kuat, hampir membuat seorang Luhan jatuh kebelakang. Untung saja Luhan dapat menjaga keseimbangannya, dan bertahan untuk tidak terjungkal kebelakang. Mau taruh diama wajahnya nanti jika hal itu benar-benar terjadi.

"KYA! aku tau kau merindukanku, tapi jangan seperti ini juga. Kau hampir membuatku jatuh untuk kedua kalinya Baek" Luhan mencibir baekhyun yang tidak mau lepas dari pelukan luhan,sahabat yang sudah dianggap saudara baginya.

"kenapa lama sekali? Kau tau aku sampai lumutan menunggumu" setelah baekhyun melepas pelukannya, luhan bisa sedikit benafas lega. Ya meskipun telinganya tidak.

"oh baek, seharusnya aku yang mengatakan itu. Dari tadi aku sudah menunggumu, mungkin empat puluh menit aku menunggumu baek, dasar" luhan menatap kesal baekhyun,sedangkan yang ditatap hanya memasang wajah polos tak berdosanya.

"hehe salahkan Yoda-ku ini, tadi malam dia menggodaku membuat kami kesiangan menjemputmu Lu. Belum lagi dia berhenti ke minimarket" Baekhyun mencibir dan memandang kesal kearah kekasihnya yang ditanggapi dengan cengiran oleh sang kekasih. Sedangkan luhan memutar matanya bosan, Baekhyun dan Chanyeol adalah pasangan termesum yang pernah Luhan lihat. Hey tidak sadarkah kau Luhan? Kau juga sama mesumnya dengan mereka, tapi beda kau menikmati semua tubuh pria yang menurutmu gagah dan bersih. Sedang kedua sahabatmu hanya menikmati tubuh masing-masing dan juga didasari oleh cinta. Sedangkan dirimu? Hanya nafsu yang berlebihan, kau lebih parah dari mereka berdua Lu.

"hah! Kalian benar-benar. Kapan kalian akan menikah? Cepatlah menikah dan BERIKAN AKU SEORANG KEPONAKAN. JANGAN HANYA BERCINTA DENGAN MENGGUNAKAN KONDOM SIALANMU ITU PARK SIALAN" jerit luhan yang langsung mengundang tatapan-tatapan yang beragam dari orang-orang yang berlalu lalang melewati mereka. Baekhyun langsung menutup mulut manis milik sahabat rusanya itu, dan menyengir lebar pada orang-orang yang memandang mereka, begitu pula dengan Chanyeol. Pria satu itu menampilkan senyuman pepsodentnya.

"mmppp lepas" luhan melepas tangan baekhyun dari bibirnya dan memandang kesal baekhyun.

"kau tau bacon, tanganmu itu bau sperma. Euuw, apa yang kalian lakukan diperjalanan tadi? Jangan bilang kau mengocok penis Yodamu selama diperjalanan menuju kesini?" Baik, ingatkan Baekhyun dan Chanyeol untuk menjahit bibir manis Rusa mereka.

"Kalau iya kenapa? Bilang saja kau iri. Karena kau tidak memiliki kekasih yang bisa memuaskan hasratmu. Ah aku lupa, kau memilik banyak pria yang dapat memuaskanmu, tapi satu yang tidak kau dapati saat kalian bercinta, tidak ada cinta di percin-.. ah bukan tapi SEKS kalian. Lagian kenapa kau dan Sehun mengakhiri hubungan kalian? Padahal jika kulihat, kalian terlihat baik-baik saja" mendengar nama Sehun disebut, mengingatkan luhan dengan pemuda yang masih stand by disamping mereka dengan tatapan datar khas miliknya. Memandang lamat pria disampingnya itu.

Baekhyun dan Chanyeol juga ikut melihat apa yang Luhan lihat, dan mereka sangat terkejut dengan apa yang mereka lihat. Pria yang disebutkan oleh Baekhyun namanya, sedari tadi berada disamping mereka? Tapi sejak kapan? Kenapa mereka berdua tidak tahu? Pertanyaan-pertanyaan menhanui pikiran pasangan yang menurut Luhan idiot itu.

Setelah saling memandang dengan dalam, menyelami mata masing-masing, akhirnya Luhanlah pihak pertama yang memutuskannya. "Aku lelah, aku ingin pulang" Setelah itu meninggalkan ketiga orang yang memandangnya dengan beragam pandangannya. Baekhyun dengan pandangan sedih, Chanyeol dengan pandangan pasrah, Sedangkan Sehun dengan pandangan menyesal dan kesedihan yang mendalam.

"Jadi, kau sudah bertemu dengannya Sehun. Bagaimana perasaanmu? Kuharap bukan menyesal. Ayo Baekhyun" Setelah mengatakan itu Chanyeol dan Baekhyun pergi meninggalakan Sehun sendiri masih memandang dimana tadi Luhan keluar.

"sayangnya, aku sudah menyesal dari awal dia pergi hingga sekarang. Kalau saja dulu aku tidak mengikuti nafsuku, mungkin sekarang Luhanlah yang menjadi pendampingku. Bukan wanita sialan yang selalu dijodohkan olehku" lirih Sehun penuh penekan diakhir kalimat. Sebelah tangannya mengepal, kembali merasakan sakit didadanya. Dulu hingga sekarang rasa sakit itu masih menghantui Sehun, menorehkan luka-luka yang semakin banyak. Ternyata bukan Luhan saja yang menanggung rasa sakit didadanya, Sehun juga begitu. Bahkan mungkin lebih sakit dari Luhan, karena Sehunlah semuanya menjadi hancur. Membuat gadisnya marah dan kecewa padanya.

.

.

Keheningan melanda mobil Chanyeol semenjak mereka masuk kedalam mobil. Tidak ada satupun dari mereka yang membuka suara, bahkan Baekhyun yang biasanya tidak tahan dengan suasana seperti itu, sekarang hanya terdiam sambil melihat pemandangan luar mobil yang bahkan tidak menarik sama sekali.

Luhan menghela nafasnya, merasa aneh dengan tingkah kedua sahabatnya itu. "aku lapar, ayo kita cari makanan" membuka suara pertama kali adalah hal yang Luhan lakukan agar kedua sahabatnya itu tidak lagi menganggap dirinya marah. Luhan bukan marah tapi hanya kesal dan tidak tahu harus berekspresi seperti apa.

Yang Baekhyun ucapkan tentang dirinya memanglah kenyataan, dan dia tidak bisa menyangkalnya. Jadi tidak ada alasan dirinya untuk marah, tapi entah kenapa begitu melihat ekspresi Sehun yang diberikan untuknya, ia menjadi kesal. Mata itu seolah mengasihaninya, apa dia begitu menyedihkan sekarang? Jika jawabannya iya, maka bunuh saja dirinya. Luhan hidup bukan untuk dikasihani, tapi untuk dikagumi_itu prinsipnya yang sekarang_ Dulu tujuan Luhan hidup adalah untuk dicintai, tapi itu dulu sebelum semuanya berubah.

Baekhyun menghela nafas panjang dan memutar arah tubuhnya menghadap Luhan. "Luhan, maafkan aku. Tadi- aku tidak bermaksud untuk mengatakan seperti itu. Aku-"

"Sudahlah Baek, kau tidak salah sama sekali. Apa yang kau katakan semuanya benar. Jadi jangan beranggapan bahwa aku sedang marah padamu. Tetaplah menjadi Baekhyun-ku yang cerewet, persis seperti calonnya" Luhan menatap Chanyeol dari ekor matanya dan tersenyum menggoda. Baekhyun ikut tersenyum melihatnya.

"BAIKLAH! CHANYEOL JALAN KE KEDAI BIBI KIM!" Akhirnya wanita Chanyeol kembali menjadi dirinya sendiri, tidak seperti tadi. Dan luhan begitu mensyukuri hal itu, meskipun Baekhyun begitu berisik tapi hal itu cukup menghibur dirinya.

" YA! Baek, suaramu benar-benar akan merusak telingaku" tentu saja itu hanya candaan.

"Dan benar-benar akan rusak setelah tinggal berdua bersama Baekhyun nanti" Setelah itu terdengar tawaan dari mobil. Pasangan itu suka sekali menggoda rusa mereka, lihat sekarang rusa mereka itu sedang merajuk ria dibelakang mereka.

"Terserah kalian"

**TBC.**

**Hunhan comeback ^^ tapi sayangnya bukan FF SW hehe :D /ditabok reader/ Hunhan bawain FF baru buat ngilangin rasa bosan kalian karna nungguin FF SW yang entah kapan mau dilanjutin. Tapi jangan pada kecewa ya, bakalan dilanjut kok ntuh cerita, tunggu aje :D **

**Review please. Masih butuh komen-komen kalian tentan cerita-cerita yang hunhan buat.**


End file.
